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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI mata diklat PLC 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola pembelajaran kontekstual dalam mata diklat PLC dilakukan dalam 

beberapa tahap yaitu: Tahap kontak (contact phase), merupakan tahap tema 

atau wacana yang akan dibahas. Tahap kuriositi (curiosity phase), merupakan 

tahap dimana siswa diberikan pertanyaan yang dapat membangkitkan kuriositi 

atau keingintahuan siswa tentang masalah. Tahap elaborasi (elaboration 

phase), pada tahap ini siswa melakukan praktik. Tahap dekontekstualisasi 

(nexus phase), pada tahap ini siswa mempresentasikan hasil pratik dan diskusi. 

Evaluasi (evaluation), tahap ini sangat penting karena dapat mengukur 

berbagai aspek, mulai dari hasil belajar siswa sampai pada keberhasilan 

pembelajaran itu sendiri. 

2. Kerjasama siswa dalam mata diklat PLC dengan pembelajaran kontekstual 

pada siklus I rata-rata 44,6% meningkat pada siklus II menjadi 82,9%. Kriteria 

kerjasama siswa pada siklus II termasuk dalam kategori Baik. Peningkatan 

kerjasama siswa dalam diskusi kelompok pada mata diklat PLC dengan 

penerapan pembelajaran kontekstual dari siklus I ke siklus II sebesar 63,6%. 

Peningkatan hasil belajar siswa pada mata diklat PLC dengan penerapan 

pembelajaran kontekstual saat sebelum dilakukan tindakan rata-rata nilai siswa 

66,7. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I maka rata-rata menjadi 75,4. 
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Pada siklus II rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 81,9. Dimana  26 orang 

siswa (92,9 %) memiliki nilai ketuntasan hasil belajar ≥75. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

mempunyai  beberapa saran yang perlu dipertimbangkan yaitu: 

1. Pembelajaran PLC hendaknya bervariasi dalam penggunaan PLC trainer 

maupun simulasi PLC dengan komputer sehingga siswa tidak bosan dan 

monoton. 

2. Diharapkan  guru nantinya dapat menggunakan pembelajaran kontekstual ini 

lebih baik sehingga dapat menggali potensi siswa lebih dalam serta 

mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih maksimal. 

3. Diharapkan penelitian lanjutan agar melakukan perbandingkan kerjasama dan 

hasil belajar siswa pada kelas lainnya. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan - keterbatasan sebagai 

berikut:  

1. Penelitian hanya dilakukan dikelas XI jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada mata diklat PLC, hal ini 

disebabkan belum adanya kesempatan untuk melaksanakan penelitian dikelas 

lain. 

2. Hasil belajar yang diperoleh siswa dalam penelitian ini hanya dilihat dari 

penggunaan pendekatan dalam pembelajaran, sedangkan hal-hal lain yang ikut 
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meningkatkan hasil belajar siswa tidak diteliti. Keterbatasan waktu 

menyebabkan peneliti belum bisa meneliti hal lain  yang dapat meningkatkan 

hasil belajar.  

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini tidak luput dari kelemahan dan 

kekurangan, untuk itu peneliti mengharapkan bantuan dari berbagai pihak demi 

kesempurnaan skripsi ini. 
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